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Kasus pelanggaran lalu lintas yang terjadi di Indonesia dan terdapat rekaman 
video merupakan masalah yang serius bagi pihak kepolisian, apabila kejadian 
tersebut dibiarkan saja maka banyak pelanggaran lalu lintas yang terjadi dan 
bahkan merugikan diri sendiri atau orang lain. Dalam berkendara masyarakat 
harus mematuhi peraturan mengenai lalu lintas yang terdapat di dalam Undang- 
undang No.22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan angkutan jalan. Permasalahan 
dalam penelitian hukum ini terkait bagaimana pembuktian pelanggaran lalu lintas 
dengan dibuktikan adanya rekaman video di Polres Malang. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kekuatan hukum serta bagaimana pembuktian 
rekaman video mengenai pelanggaaran lalu lintas yang terjadi di wilayah hukum 
Polres Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 
yuridis sosiologis yaitu studi kasus di Polres Malang. Hasil dari penelitian 
memberikan kejelasan bahwa pelanggaran lalu lintas yang dibuktikan dengan 
adanya rekaman video dapat ditindak, akan tetapi dalam prosesnya polisi harus 
menunggu laporan dari masyarakat terlebih dahulu. Hal ini kurang efektif 
dikarenakan polisi kurang aktif dalam menagani kasus pelanggaran lalu lintas. 
Selain kurang aktifnya pihak kepolisian dalam menangani kasus pelanggaran lalu 
lintas yang dibuktikan dengan adanya rekaman video, syarat agar video tersebut 
dapat dijadikan bukti yang sah harus adanya keterangan dari laboratorium digital 
forensik. 
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Traffic violation cases that occur in Indonesia and there are video recordings are a 
serious problem for the police, if the incident is left alone, many traffic violations 
occur and even harm themselves or others. In driving, people must comply with 
traffic regulations contained in Law No. 22 of 2009 concerning Traffic and road 
transportation. The problem in this legal research is related to how to prove traffic 
violations by being proven by video recordings at the Malang Resort Police. The 
purpose of this study was to determine the power of law and how to prove video 
recordings regarding traffic violations that occurred in the jurisdiction of the 
Malang Police. The method used in this research is a sociological juridical 
method, namely a case study at Polres Malang. The results of the study provide 
clarity that traffic violations as evidenced by the presence of video recordings can 
be dealt with, but in the process the police must wait for reports from the public 
first. This is less effective because the police are less active in handling traffic 
violation cases. In addition to the inactivity of the police in handling cases of 
traffic violations as evidenced by the presence of video recordings, the 
requirement for the video to be used as valid evidence must be a statement from 
the digital forensic laboratory. 
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